BAB IV
DESKRIPSI, ANALISIS DATA, INTERPRETASI HASIL, DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Sekolah Luar Biasa (SLB) Cahaya Jaya berdiri sejak tahun 1985 dan berada di
kawasan Perumahan Hibrida Kelapa Gading yang beralamat di Jalan Raya Kelapa
Hibrida Utara RB 15/ 1 Rt.015 Rw.008 kelurahan Pegangsaaan Dua , kecamatan

Kelapa Gading , Jakarta Utara. SLB Cahaya Jaya memiliki suasana lingkungan yang

gu : 2[1e glo]]
@g guru*ofahi _'_ ar atu) jagag€kolah. Pada
024/2 lskwl peserta g@\a @ siSwa terbagi dari
jenjang SDLB , B dan S@Lﬂ@ﬁe hususaphénbatan intelektual dan
hambatan pendengaran.
Visi SLB Cahaya Jaya ad@ bentuk peserta didik yang berakhlak

mulia, terampgﬁf?/ é l?ﬁf)%mgnu' 1 ?s, ff?f} Sedangkan misi

yang dimiliki oleh SLB Cahaya Jaya adalah “Mendidik peserta didik untuk memiliki

sikap, keterampilan, pengetahuan sesuai kemampuannya dan mandiri”. Berdasarkan
visi dan misi tersebut maka SLB Cahaya Jaya memberikan pembelajaran membaca,
menulis, berhitung secara sederhana , dan keterampilan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Tujuan dari pembelajaran yang diberikan agar siswa
SLB Cahaya Jaya dapat memiliki kemampuan berfifkir logis, kritis, kreatif dan
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mandiri agar siswa SLB Cahaya Jaya kelak dapat memecahkan masalah sederhana ,
memiliki keterampilan dan mandiri dalam kehidupan sehari-hari.
Setelah proses penelitian selesai dilakukan, peneliti mendeskripsikan data
hasil pengamatan sebagai berikut:
1. Deskripsi Data Asesmen Awal
Sebelum melakukan tindakan kelas peneliti bersama kolaborator sepakat

presentase ketercapaian adalah 60% dan melakukan observasi terhadap siswa

m
oran . at ber ika bal reseptif
ami ko(%lqi' an mem tﬂ&l':}) dans€kspresif (menjawab
af.dengan S|$iiom.gtf§ngat tertarik gan kegiatan yang
3 mhaik sepimusik.e

pa ataupun seni tari. Gerakan

menari Y sangat baik da N0 (tsertakan dalam pementasan ataupun

'°m%ﬂ6€//{gen{m - 'ﬁ;ﬁnifm
Y memiliki hambatan intelekt ringan sehingga dalam
pembelajaran akademik dia kurang dapat mengikuti khususnya pada
pelajaran matematika. Jika diberikan tugas pelajaran yang sulit maka dia
tidak mau megerjakan bahkan terkadang meminta agar gurunya mengganti
tugasnya selain matematika
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b. Subjek kedua
1) Identitas subjek

Nama siswa 2
Jenis Kelamin . perempuan
Usia ;11 tahun

2) Karakteristik Subjek
J adalah siswa yang pemalu tetapi ramah baik terhadap guru dan

orangsz
(memahami KO Tk i dan m

pertanyaan d?an SItUSTONG

oot T it s o

kurang dapat dilakukan seperti berjongkok berlompat dengan alasan

ang ericf' gfhallap guru, teman
kmt. s kasi verbal reseptif
amberi N

dan ekspresif (menjawab

angat tertarik dengan kegiatan yang

dapat membuat dia lelah.

L memiliki hambatan intelektual ringan sehingga dalam
pembelajaran akademik dia kurang dapat mengikuti khususnya pada
pelajaran bahasa. Jika diberikan tugas menulis dan membaca maka dia
membutuhkan waktu yang sangat lama dalam menyelesaikannya.
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d. Subjek keempat
1) Identitas subjek

Nama siswa N
Jenis Kelamin . Perempuan
Usia ;12 tahun

2) Karakteristik Subjek

N adalah siswa yang pendiam tetapi dapat berkomunikasi dua arah

batanf jinteleKiua
yang gguna

akukami@erakan

A o
an seMigtari N

¥
\7§ m&gﬁm dan ram i'
an arnye |

paik terhadap guru,

& Dwdlcpat berkomunikasi verbal

reseptif (memahami . gan memberikan reaksi) dan ekspresif
(meo,life {mu sﬂu:@?% ’fﬁst tertarik dengan
kegiatan yang b altan dengan fisik seperti olahraga dan seni tari.
Gerakan menari Dv cukup baik dan sering diikutsertakan dalam
pementasan. Jiwa kemandiriannya sangat baik sehingga dia mampu
mengerjakan tugas yang berikan oleh gurunya.

Dv memiliki hambatan intelektual ringan sehingga dalam

pembelajaran akademik dia kurang dapat mengikuti khususnya pada
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pelajaran matematika dia akan membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk menyelesaikan tugasnya.
f. Subjek keenam
1) Identitas subjek

Nama siswa . Dk
Jenis Kelamin . Laki-laki
Usia ;11 tahun

\Aysndaka Q«\bk&bl ulu melakukan
mpuan sis Elg; i i

batan intelek ringan kelas V di
asi “Anak Indonesia”

tanpa menggunakan alat simpa al ini dilakukan untuk mengetahui

kemampuarﬁﬁlﬁ gwlymﬁﬁswa kﬁ jﬁ;lﬁﬁ[ batan intelektual
ringan di SLB Cahaya J

Kemampuan awal siswa merupakan kemampuan yang dimiliki siswa
sebelum dilakukan tindakan menggunakan gerakan tari kreasi “Anak Indonesia”
dengan alat simpai/ holahoop. Pengamatan kemampuan awal yang dilakukan
dengan cara memberikan tugas kepada siswa unutk melakukan gerakan berjinjit,
melompat, dan berjongkok. Dari hasil pengamatan akan diberikan penilaian
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apakah siswa tersebut dapat melakukannya secara mandiri, dengan bantuan
verbal, dengan bantuan fisik, atau dengan bantuan fisik dan verbal.

Berdasarkan penilaian dan observasi yang telah dilakukan terkait
kemampuan awal siswa dalam melakukan gerakan berjinjit, melompat, dan
berjongkok maka akan dapat dilakukan adanya peningkatan kemampuan dengan
cara menyusun suatu perencanaan pembelajaran yang berbeda dari metode yang

telah biasa dilakukan oleh guru selama ini. Rencana pembelajaran yang akan

dilakukan peneliti adalal ameniyerik Bteklggerakan seni tari kreasi “Anak

pilaian Kemampuan Awal Tari Kreasi ’ pdonesia”

[ Geraka )

Geraka \ : | l TB " BM
Geraka JKOKS,, DB | ] DBY/§BM

e Siswa.Y untuk melakukan gerakan berjipjit dan mgl mpat dapat dilakukan
tanp ﬂ M agtrakﬁﬁlw aﬁat melakukannya
dengan bantuan.

e Siswa J belum mampu melakukan gerakan berjinjit, melompat dan

berjongkok.
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Siswa L belum mampu melakukan gerakan berjinjit dan
berjongkok.sedangkan untuk Gerakan melompat dapat dilakukan dengan
bantuan.

Siswa N belum mampu melakukan gerakan berjinjit, melompat dan
berjongkok.

Siswa Dv untuk melakukan gerakan berjinjit dan melompat dapat

dilakukan tanpa bantuan sedangkan untuk gerakan berjongkok dapat

melakukannya deng

e~
akan 1 jit de

gan b

mampu melakukan geraka

mpui/wal dali6.siswa kelas
B Cah Jlaya d :

D8rjinjit, melompat dan

ARgan hambatan

Keteranga

Nilai 4 2 KIaddit :ﬁt’n a ~

Nilai 3 = Bantuan ver
Nilai 2 = Bantuan fisik
Nilai 1 = Bantuan fisik

dan verbal

Nilai Akhir (NA) = Nilai perolehan X 100

Nilai maksimum
Prosentase Nilai Akhir (NA) = Nilai perolehan

Nilai maksimum

X 100 %

N Siswa Gerﬁkzin Gerakan Ggrakan T(?ta.l Nilai | Nilai % Nilai Ket('er
0 Berjinjit | Melompat Berjongkok Nilai Maks | Akhir capaian
1 “h’ ) \T/’ ‘\ , 0% | Sudah
2 ’ 1 - 25% Belum
3 4& 30% Belum
4 N 25% | Belum
5 Dv 60% Sudah
6 | Dk - 25% | Belum
ilai Rata-rata | 37,5 | 37,5%
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Berdasarkan kemampuan awal dari data kuantitatif dapat di gambarkan
bahwa :

e Siswa Y mendapatkan skor 8 dengan nilai 60 . Kemampuan Y pada
gerakan melompat dan berjinjit dapat dilakukan dengan bantuan verbal
dari guru sedangkan pada gerakan berjongkok dapat dilakukan dengan
bantuan fisik dari guru.

e Siswa J mendapatkan skor 3 dengan nilai 25 . Kemampuan J pada gerakan

gerakan D3 injith dé Ok i dengan

baryn

bantuan fisik d3

Berdasarkaphasil tes kemampuan awal dari 6 siswa kelas V dengan
hambat }i{qfé[ Mr{ m SLB 3 );y;{ﬂijémukan 2 siswa
mendapatkan nilai rata-rata 60 , 1 siswa me atkan nilai rata-rata 30 dan 3
siswa mendapatkan nilai rata-rata 25 untuk gerakan berjinjit , melompat, dan

berjongkok. Prosentase nilai rata-rata pada kemampuan awal adalah 37,5 %.
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3. Deskripsi Data Siklus |
a. Perencanaan Siklus 1
Dalam tahap perencanaan, peneliti melakukan persiapan pelaksanaan tindakan
dengan membuat perencanaan pada setiap pertemuan . Pertemuan akan
dilaksanakan sebanyak 5 (lima) kali pertemuan selama siklus 1.

Tabel. 4.3 Perencanaan Pertemuan Siklus | Tari Kreasi “Aku Indonesia”

Pertemuan Ke-1

Aspek Motorik

Kegiatan Pembelajaran Strategi
Kasar

1. Diawali dengan pengenalan ge "\

b

tagglffeasi

erjongkok.

P Y » ,, » — »
Pertemuan Ke -2
Aspek Motorik ; : ;
Kegiatan Pembelajaran Strategi
Kasar
Berjinjit, 1. Mengulang 4 ragam gerak tari e Demonstrasi

melompat dan kreasi ”Aku Indonesia” mengguna e Penugasan
berjongkok kan simpai/ holahoop, meliputi
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Pertemuan Ke-2

Aspek Motorik
Kasar

Kegiatan Pembelajaran

Strateqgi

gerakan berjinjit, melompat dan
berjongkok yang telah diajarkan

2. Mendemontrasikan 4 ragam gerak
tari kreasi ”’Aku Indonesia”

eliputi gerakan berjinjit,

ahoop,

melompat dan berjongkok

3. Sis dim? menifilagan

prakti 44 raga ak tari
o~
si Ak

Honesia
gunak : Simpai
{ ge

|( lii‘

Pertemuan Ke-3

nao

\
~

e Latihan
(drill)

Aspek Motorik
Kasar

Kegiatan Pembelajaran

berjongkok

) J)'?ngulang-

Strategi

g 8 raga

5 W j&y secara
an meliputi gerak
be melompat , dam

F .

tari

Demonstrasi
e Penugasan
o Latihan (drill)

Pertemuan Ke-4

Aspek Motorik : ; ;
Kegiatan Pembelajaran Strategi
Kasar
L Mengulang-ulang 8 ragam gerakan )
Berjinjit, e Demonstrasi

melompat dan

berjongkok

tari kreasi ”Aku Indonesia” secara
keseluruhan meliputi gerakan

berjinjit, melompat , dan berjongkok

e Penugasan
Latihan (drill)
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Pertemuan Ke 5

Aspek

; Kegiatan Pembelajaran Strategi
Motorik Kasar

Melakukan evaluasi gerakan tari

Berjinjit, kreasi ”Aku Indonesia” secara )
o e Demonstrasi
melompat dan keseluruhan meliputi gerakan
e Penugasan

berjongkok berjinjit, melompat, dan

b. Tindaka jma an Sikiu
AR
. menari tar 1 ‘%ku Indomesia® dan mengenalkan

serta memprakte easi “Aku Indonesia”.

Pertem akukafm pada hari Selasa, 19 Nopember 2024.
Qm@mmy@p@' pfen . s o
flaskdisk yang n digunakan sebagal¥ musik pengiring. Peniliti
menghadirkan siswa, absensi siswa dan mengajak berdoa bersama sebelum
pembelajaran dimulai.

Pembelajaran dimulai dengan mengenalkan kepada siswa alat
simpai / holahoop sebagai properti menari tari kreasi ” Aku Indonesia” yang

akan digunakan serta bagaimana cara menggunakannya. Setelah itu siswa
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didengarkan musik pengiring yang akan dipergunakan disaat menari tari
kreasi “Aku Indonesia”. Selanjutnya siswa diperkenalkan dengan 1 ragam
gerakan tari kreasi “Aku Indonesia” dan meminta siswa untuk
mempraktikannya dan bergerak dengan menggunakan musik pengiring. .
Setelah ragam gerakan ke-1 dipahami maka lanjut dengan ragam gerakan
ke-2 , ke-3 dan ke-4. Setelah 4 ragam gerak tari kreasi “Aku Indonesia”

dipahami secara keseluruhan maka dipraktekkan secara beriulang-ulang

dengan diiringi musi

2) Pertemuan Kee

Indonesia” dan mena "k erta mempraktekkan 4 ragam
serspmbu i rmpy Ny 0o 9 o
Pada pe muan kedua  dilaksanakan pada hari Kamis,

20 Nopember 2024. Kegiatan pembelajaran sama pada kegiatan
pembelajaran pertama kemudian dilanjutkan dengan ; (1) Mengulang materi
4 ragam gerak tari kreasi “Anak Indonesia” yang telah diajarkan dan siswa
diminta mempraktekkannya bersama-sama dengan diiringi musik secara

mandiri; (2) Guru meminta siswa unutk mempraktikkan ragam gerakannya
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satu persatu dengan cara maju kedepan; (3) Guru memberikan penguatan
positif berupa pujian apabila siswa mampu mempraktikkan ragam gerak tari
kreasi “Anak Indonesia” sesuai dengan urutan tahapan gerakan dan mandiri
tanpa bantuan guru; (4) Guru memberikan penguatan dengan bantuan verbal
atau fisik kepada siswa yang belum mampu mempraktikkan ragam gerak
sesuai urutan gerakan ataupun belum mampu melakukan secara mandiri.

Setelah pengulangan 4 ragam gerak dilakukan maka dilanjutkan dengan

2024. Pada pertemuan Ketiga Regfatan awal pembelajaran sama pada
kegia@”eﬁ@{ﬁ 2, ﬁrfﬁ? kgm@)' 'W',Cmydengan kegiatan
mengulang seluruh/materi 8 ragam gerak tari kreasi “Aku Indonesia “.
Siswa mengulang seluruh gerakan secara bersama-sama sampai semua
siswa benar-benar mengerti dan hafal. Setelah semuanya hafal maka guru
meminta agar siswa untuk mempraktikkan 8 ragam gerak tari kreasi “Anak

Indonesia” dengan cara maju kedepan satu persatu.
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Guru memberikan penguatan positif berupa pujian apabila siswa
mampu mempraktikkan 8 ragam gerak tari kreasi “Anak Indonesia” sesuai
dengan urutan tahapan gerakan tarian. Selain itu guru juga akan memberikan
penguatan dengan bantuan verbal atau fisik kepada siswa yang belum
mampu mempraktikkan ragam gerak sesuai urutan gerakan ataupun belum

mampu melakukan secara mandiri.

Pertemuan keempat : Mengulang 8 ragam gerak tari kreasi “Aku

Indonesia” Se ‘
emtian keempat dilaksanaka:

In {e/@en fia ~ ﬂiﬂni{m‘
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Berdasarkan hasil tes, didapatkan hasil sebagai berikut :
Tabel. 4.4 Penilaian Kemampuan Tari Kreasi ”Anak Indonesia”

Siklus I (Kualitatif)

Siswa
No Tugas Y[ J ] L | N |Dbv] Dk
1 | Gerakan berjinjit M DB DB DB M DB
Gerakan melompat M DB DB BM | TB BM
Gerakan berjongkok BM | BM | DB BM

Keterangan:

& gerakan berjinjit yaitu dari

kemm awal belum mpu di siklys | menjadi mampu melakukan

Ma gera {9&” &berjongkok tidak

mengalami peingkatan.

e Siswa N mengalami peningkatan pada gerakan berjinjit yaitu dari
kemampuan awal belum mampu di siklus | menjadi mampu melakukan
dengan bantuan sedangkan pada gerakan melompat dan berjongkok tidak

mengalami peingkatan.



64

e Siswa Dv mengalami peningkatan pada gerakan berjinjit yaitu dari
kemampuan awal tanpa bantuan di siklus I menjadi mandiri, sedangkan
untuk gerakan melompat dan berjongkok tidak mengalami peningkatan.

e Siswa Dk mengalami peningkatan pada gerakan berjinjit yaitu dari
kemampuan awal belum mampu di siklus | menjadi mampu melakukan
dengan bantuan sedangkan pada gerakan melompat dan berjongkok tidak

mengalami peingkatan.

Berdasarkan_hasi imSiklus | , siswa kelas V dengan
hambatan i ringan di SLB Cahaya itemukan data bahwa
terjadi atan pada gerakan berjinjit dan mel edangkan untuk
ger erjongkok ti eng I pe atan.

T 4.5 Penilai ampuéri Kre ak Indones iklus |
N Si Gerakan | Gerakan Gerakan Total Nilai Nilai % Nilai Keter
0 LB Berjinjit | Melompat | Berjongkok Nilai Maks | Akhir o Nral capaian
Y 83 /0 Sudah
J 50 o Belum
? 0% Belum
~41 b | Belum
Dv 4 2 5 0% | Sudah
Kk 1 33 3% | Belum
Nilai 5 5,3%
Keterandap 7‘ \
Nilai 4= Mghdiri * /4 ﬁ%
Nilai 3 =Ba al S NEG
Nilai 2 = Ban iSi
Nilai 1 = Bantuan fisi
Nilai Akhir?A) F i X 0 d
n [ esiagradrian ~ 1/1gnitas
Prosentase Nilai Akhir(INA) = Nilai perolehan . X 100 %

Nilai maksimum
Berdasarkan kemampuan di siklus | dari data kuantitatif dapat di gambarkan

bahwa :
e Peningkatan terjadi pada siswa Y yang di kemampuan awal mendapatkan

skor 8 dengan nilai 60 di siklus I mendapatkan skor 10 dengan nilai 83.
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Kemampuan Y pada gerakan berjinjit dan melompat dapat dilakukan
dengan mandiri, sedangkan pada gerakan berjongkok dapat dilakukan
dengan bantuan fisik dari guru.

e Peningkatan terjadi pada siswa J yang di kemampuan awal mendapatkan
skor 3 dengan nilai 25 di siklus | mendapatkan skor 6 dengan nilai 50 .

Kemampuan J pada gerakan berjinjit perlu bantuan verbal dari guru ,

gerakan melompat perlu bantuan fisik dari guru dan gerakan berjongkok

mendapat

erIu b:NaE\/:r al dari gusesseg@langkan pada gerakan
berjongkok dapaugila , afifa sik dari guru.

e Penin kata;t'Wdl pada siswa DK yang di kemampuan awal mendapatkan

skor p}r{ E!S)qtg,l@s Lm@ g n }(Wg'dengan nilai 33 .

Kemampuan D ada gerakan berjinjitoperlu bantuan fisik dari guru
sedangkan gerakan melompat dan berjongkok dapat dilakukan dengan

bantuan fisik dan verbal dari guru.
Berdasarkan hasil tes siklus | siswa kelas V dengan hambatan

intelektual ringan di SLB Cahaya Jaya ditemukan peningkatan gerakan
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berjinjit , melompat, dan berjongkok. Peningkatan prosentase nilai rata-rata

dari kemampuan awal 37,5% maka pada siklus I mejadi 55,3%.

c. Refleksi Siklus |
Berdasarkan data kualitatif dan kuantitatif hasil pengamatan di siklus

| pada proses kegiatan pembelajaran SBdP khusunya seni tari pada materi tari

kreasi “Anak Indonesia” dengan menggunakan properti alat simpai / hola hoop

an beberapagkelemahan sehingga

\
B
Né diantaranya adalah
1) kurangnya waktu untuk Tatian bag a masih belum mampu menguasai
gerakan %@/@Mﬁs 1 nleli@if m'{eﬁ'sjit, melompat dan
berjongkok; 2) kurangnya alat simpai /holahaop yang dimiliki oleh pihak
sekolah sehingga dalam latihan penggunaan alat simpai / holahoop
dipergunakan oleh siswa secara bergantian; 3) materi gerakan berjongkok yang
awalnya dilakukan dengan berjongkok sambil berjalan dirasakan sulit bagi
siswa untuk dilakukan maka perlu di lakukan perubahan dengan gerakan

berjongkok yang lebih sederhana .
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Berdasarkan beberapa kelemahan yang ditemukan sehingga belum
tercapainya target capaian pembelajaran maka dirasa perlu untuk melanjutkan

kegiatan pembelajaran ke siklus Il

4. Deskripsi Data Siklus 11

a. Perencanaan Siklus 11

Dalam tahap perencanaan, peneliti melakukan persiapan pelaksanaan tindakan

dengan membuat ertemuan . Pertemuan akan

dilaksanakan iklus II.

6 PerencMrte nSiWri Kreasi

(tiga) kali pertemuan

Tab Indonesia”

Pertemuan Ke-1

Aspek Motorik

Kegiatan Pembelajaran Strategi

Pertemuan Ke -2

Aspek Motorik

Kegiatan Pembelajaran Strategi
Kasar

Meng -u ragam gerakan e Demonstrasi

me?(f f Jtl;(ée //}t M¥iﬁmlndﬁgsﬁ7{ ar: Penugasan

- seluruhan meliputi gerakan e Latihan
berjongkok o )
berjinjit, melompat , dan berjongkok (drill)
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Pertemuan Ke-3
Aspek Motorik : : :
Kegiatan Pembelajaran Strategi
Kasar
L Melakukan evaluasi gerakan tari
Berjinjit, .
kreasi ”Aku Indonesia” secara e Demonstrasi
melompat dan o
) keseluruhan meliputi gerakan e Penugasan
berjongkok L ]
berjinjit, melompat, dan berjongkok

rikan"pengUatan positif ange
aga @:@eai“ pakgindonesia” sesuai
Nﬁa. elain itug ga akan memberikan
dnhtuan, verbal ataw epada siswa yang belum

penguatan dendad

mampu mempra /t{kkan ragam gerak sesuai urutan gerakan ataupun belum

mamd

Vet~ 'ﬁézm{m
2) Pertemuan kedu@' : Mengulang 8 ra gerak tari kreasi “Aku

Indonesia” secara keseluruhan.
Pertemuan  kedua dilaksanakan pada hari Rabu,
4 Desember 2024. Pada pertemuan kedua kegiatan awal pembelajaran sama

pada kegiatan pembelajaran kesatu.
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3) Pertemuan ketiga : Evaluasi 8 ragam gerak tari kreasi “Aku Indonesia”
secara keseluruhan.
Pertemuan  ketiga dilaksanakan pada hari Kamis,
5 Desember 2024. Pada pertemuan ketiga kegiatan awal pembelajaran sama
pada kegiatan pembelajaran kedua.
Setelah itu maka dilaksanakan kegiatan evaluasi dimana peneliti

memanggil siswa kedepan satu persatu untuk diminta mempraktikkan

BM = Belum Mampu

Qﬂ(ﬂﬂl‘ .(ldi-sik@bf?ﬂ};éa Kualitatif dapat di

gambarkan bahwa :

e Siswa Y pada gerakan berjinjit sudah dapat melakukan secara mandiri,
peningkatan terjadi pada gerakan melompat dari kemampuan di siklus 1

tanpa bantuan di siklus 1l menjadi mandiri, sedangkan untuk gerakan
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berjongkok dari kemampuan di siklus | dengan bantuan di siklus Il
menjadi tanpa bantuan

e Siswa J mengalami peningkatan pada gerakan berjinjit adalah dari
kemampuan di siklus | dengan bantuan di siklus 11 menjadi mandiri, pada
gerakan melompat dari kemampuan di siklus | dengan bantuan di siklus 11

menjadi tanpa bantuan, sedangkan pada gerakan berjongkok dari

kemampuan di siklus | belum mampu di siklus Il menjadi tanpa bantuan.

ri ke
np&b%ﬁ?ﬂ

a D lami pen

np antj;”sialyq

siklus I belum rMasgpCrel penjadistehpa bantuan.
Berdasarkan,hasil tes kemampuan di SIk|US I, siswa kelas V dengan
hamba@»éeif w32 Fpcgadan s
terjadi penlngkata pada gerakan berjinjit" , melompat dan gerakan

berjongkok.
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Tabel. 4.8 Penilaian Kemampuan Tari Kreasi Anak Indonesia” Siklus II

terjad ang

N Siswa Gerﬁkz_a-n Gerakan Ggrakan Tc.)ta.l Nilai Nila.i % Nilai Ketf:r
0 Berjinjit | Melompat Berjongkok Nilai Maks | Akhir capaian
1 Y 4 4 3 11 12 91 91% | Sudah
2 J 4 3 3 10 12 83 83% | Sudah
3 L 4 3 3 10 12 83 83% | Sudah
4 N 4 3 2 9 12 75 75% | Sudah
5 | Dv 4 4 3 11 12 91 91% | Sudah
6 | Dk 3 3 12 75 75% | Sudah
83 83%
Keterangan :

Japat di

dilakukan dengan b3 s Akine

iru.
e Peningkatan terjadi pada siswa J yang difkemampuan siklus | mendapatkan
skog ggr&mjﬁm gw Irmem‘glj !l&‘rg dengan nilai 83 .
Kemampuan J pada gerakan berjinjit dépat dilakukan secara mandiri ,
sedangkan gerakan melompat dan gerakan berjongkok perlu bantuan
verbal dari guru.

e Peningkatan terjadi pada siswa L yang di kemampuan disiklus I
mendapatkan skor 6 dengan nilai 50 di siklus Il mendapatkan skor 10
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dengan nilai 83 . Kemampuan L pada gerakan berjinjit dapat dilakukan
secara mandiri , sedangkan gerakan melompat dan gerakan berjongkok
perlu bantuan verbal dari guru.

e Peningkatan terjadi pada siswa N yang di kemampuan di siklus |
mendapatkan skor 5 dengan nilai 41 di siklus Il mendapatkan skor 9
dengan nilai 75 . Kemampuan N pada gerakan berjinjit dapat dilakukan

secara mandiri , pada gerakan melompat perlu perlu bantuan verbal dari

g el anf hambatan
Bkt LB C3hay AWayerdite kan?%(at afakan berjinjit

: JWSPNE@%}M e nildi gita-rata 55,3% di
siklus I maka menjadi 83% di Si I

c. Refleksi Siklus 11
gyy@fézwwm dan @ﬁ",#ﬁygamatan di siklus

Il pada proses kegiatap‘pembelajaran SBdP k nya seni tari pada materi tari
kreasi “Anak Indonesia” dengan menggunakan properti alat simpai / hola hoop
yang dilakukan oleh kolaborator (rekan sejawat) dinyatakan membawa banyak
peningkatan kemampuan keterampilan motorik kasar . Peningkatan yang

terjadi sudah mencapai target capaian pembelajaran dimana prosentase nilai
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rata-rata yang dicapai pada siklus 11 adalah 83% sehingga dapat dikatakan
berhasil karena telah melebihi prosentase nilai rata-rata yang ditentukan.
Peningkatan kemampuan keterampilan motorik kasar melalui gerakan
seni tari kreasi ”Aku Indonesia” menggunakan simpai /holahoop telah
mencapai target yang diharapkan bagi siswa kelas V dengan hambatan
intelektual ringan di SLB Cahaya Jaya. Kemampuan keterampilan motorik

kasar siswa yang meliputi gerakan berjinjit, melompat dan berjongkok

3 ﬁ?@

artama d|

sangat berantu5|as dan berse . g tertarik dan ingin mencoba bergerak
dengan mer@” p’l{ilﬁp Saa@ g”?ifﬁferakan ke-1yaitu
gerakan berlari seluruh swa dapat melakukannya tanpa bantuan guru. Pada
Gerakan ke-2 ( menjijit) , Gerakan ke-3 (melompat) dan gerakan ke-4
(berjongkok) terdapat siswa yang mampu melakukan dengan bantuan verbal, fisik
dan bantuan fisik dan verbal.

. Pada pertemuan kedua di siklus I, saat diberikan materi gerakan ke-5 yaitu gerakan
berjalan seluruh siswa dapat melakukannya tanpa bantuan guru. Pada Gerakan ke-
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6 ( melompat) , Gerakan ke-7 (melompat) dan gerakan ke-8 (berjongkok) terdapat
siswa yang mampu melakukan dengan bantuan verbal, fisik dan bantuan fisik dan
verbal.

. Pada pertemuan ketiga dan keempat di siklus I, seluruh siswa mulai mengalami
peningkatan kemampuan keterampilan motorik kasar yang meliputi gerakan
berjijit, melompat, berjongkok. Peningkatan kemampuan keterampilan motorik

kasar melalui gerak tari kreasi “Aku Indonesia” menggunakan properti alat

i ai/f? hoop¥8ecs
Klus I, & dila

)

otakai {a11 kreasi Indog

smm‘\ 7/

evaluasi yang bertujuan unutk melihat

giSwa kelas V dengan

hambatan intelektua
. Pada pertemuan ketlgad|S|k aKRe
hasil perk%ﬁeﬂ ﬁ %oriﬁ???)f'f{/hjneliputi gerakan
berjinjit,melompat dan berjongkok. )

Berikut adalah tabel hasil perbandingan evaluasi kemampuan
keterampilan motorik kasar melalui gerak tari kreasi “Aku Indonesia”
menggunakan properti alat simpai/ hola hoop pada Kemampuan awal. Siklus I dan
siklus 1.
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Tabel. 4.9 Peningkatan kemampuan keterampilan motorik kasar melalui gerak tari

kreasi “Anak Indonesia”

Pra | Siklus Pra | Siklus
No | Siswa | _ Peningkatan | Peningkatan
Siklus I Siklus 1
1 Y 60 83 23 60 91 31
2 J 25 50 25 25 83 58
3 L 30 50 20 30 83 53
4 N 75 50
5 91 31
6 50
Nilai rata-
37,5 | 55,3 17,8 37,5 83 45,5
rata
Peneliti anjutkan iklus 111
dikdrehakan me encapai peRingkatan
dimlafa siswa pilan matokik kasar

@ola o0p.

&
Y.
i ha é.nil i gerakan tari

IQA;:;&:&%%“ a‘Sdsil

A =
mela 1gei%a
-y
iHa#‘

sar
sia”

Interp

kreasi “Aku

bahwa kemampu

t menunjukkan
srata sis ah. Ber hal tersebut maka
perlu diberikan tinda emampuan keterampilan
motorik kasar khususnya pada ge

melakukan ke@ﬁ"ﬁe ég?ﬂ”

siklus | belum dikatakan ber

€ , melompat dan berjongkok dengan
ﬁﬁ Iger@ ’ﬂ‘t{ﬁ nilai 55,3. Pada
sil karena belum tercapai target capaian pembelajaran.
Berdasarkan hak tersebut maka dilakukan kembali pembelajaran pada siklus II
dengan hasil rata-rata nilai 83. Pada siklus Il dinyatakan telah berhasil mencapai
target capaian pembelajaran.
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mPra Sikius mSkiusl mSkiusi

4 >
o ¢
-
|‘ I _ II-H |IH ||L—- II_.

SISWA Y SISWA ) SISWA L SISWA N SISWA DV WA DK

Grafik Nilai Pras Siklus, Siklus

asil temuan yang telah dipaparkan melalur ggafik, menunjukkan

iklus 11

adanya pe il ke puan Keterampi gotorik kasar melalui gerak tari
kreasi “ In 1’ gunakanesimpai 1%siwa dengan
LB Calfe
dan tahagsi : N3 iSWa l ngal ilai bih baik

ai siswa i D
G N _
E‘:

a Jaya

t\.\ | i /-J a.l 83 di

siklus 11 isis lai nilai 91 di
siklus 1. NgI'sisw. fnlal 25 di'p SIk|US ni dan nilai 75 di
siklus 11, AS NEC&

Pembahasan

ﬁ, ,f ﬂkatakan berhasil jI iswa kelas,VV dengan hambatan
inteletual rin 8 ﬁya"b Nﬂléﬁa‘kan kemampuan

keterampilan motorik kasar melalui gerak tari kreasi “Aku Indonesia” menggunakan
properti alat simpai/ hola hoop. Pada siklus | dan siklus Il terjadi peningkatan nilai
jika dibandingkan dengan pra siklus.

Hasil nilai rata-rata siswa kelas V dengan hambatan intelektual ringan di
SLB Cahaya Jaya pada pra siklus meningkat di Siklus I (tetapi belum mencapai target
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capaian pembelajaran ), maka dilakukan di Siklus Il dengan hasilnya lebih
meningkat lagi . Berdasarkan hasil yang didapat dari siklus Il dapat dikatakan
penelitian ini sudah berhasil mencapai target capaian pembelajaran pada elemen
mengalami dengan Capaian Pembelajaran (CP) mengenal dan memahami gerak-
gerak bagian anggota tubuh dengan tidak berpindah (non lokomotor) dan berpindah
tempat (lokomotor) dalam kehidupan sehari-hari (sesuai dengan kemampuan)

menggunakan tempo, irama dan kode ketukan sebagai media komunikasi secara

dan me\ ampelajaran yang

/
an pemb JaNEquQr hasi

berhasil untuk meningka

otorik kasar melalui gerak

tari kreasi “Aku Indone51a me

siklus 11 terjadwy?(?ﬁ W{? ﬁkatanﬁ ‘g’ﬁlﬁ)ﬂagkan dengan pra

siklus dan siklus I . Maka dapat disimpulkan bahw lalui gerak tari kreasi “Aku

properti alat simpai/ hola hoop. Pada

Indonesia” menggunakan properti alat simpai/ hola hoop dapat meningkatkan
kemampuan keterampilan motorik kasar bagi siswa kelas V dengan hambatan

intelektual ringan di SLB Cahaya Jaya.
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Penelitian ini dikatakan berhasil karena dilakukan :
1). Penambahan waktu latihan sehingga siswa dapat melakukan latihan secara
berulang-ulang sehingga siswa lebih menguasai materi gerak tari kreasi ”Aku

Indonesia” yang diberikan. Hilgard dan Bower dalam Darmawan Harefa

mengatakan pengertian belajar ialah suatu perubahan tingkah laku seseorang

iy,
4). Guru memberika reasiaﬂium&.mgn S baik yang mampu

melakukan atalipUfsy@no™eelum mampu dilak geMifgga siswa merasa lebih

percaya diri dan bersemarige 5 sldkukan yang lebih baik. Menurut

Skinner % SON usmiyati setigp_ perilaku manusia
o )Vi’?,‘((é Enaa s i -
dikendalikan oleh faktor luar ,seperti lingkungap, rangsangan atau stimulus.

Apabila ganjaran positif (positive reinforcement) yang diberikan maka suatu
perilaku akan tumbuh dan berkembang. Namun , jika diberi ganjaran negatif

/hukuman (negative reinforcement) suatu perilaku akan dihambat.*

! Darmawan Harefa, Teori Belajar Dan Pmebelajaran (Sukabumi,CV Jejak , Anggota IKAPI,2023), h. 9

2 Edward Harefa, Buku Ajar dan Teori Pembelajaran, (Jambi, PT.Sonpedia Publising Indonesia,2024),h.5

3 Robertus Adi Sarjono, Owon, Pengantar limuPendidikan Teori dan Inovasi Peningkatan SDM, (Bandung,
Widina Media Utama, 2024), h.107

4 Kusmiyati, M.Pd, Reward & Punishment (Bekasi, Mikro Media Teknologi,2023), h.12
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Kelebihan pembelajaran melalui gerak tari kreasi “Aku Indonesia”
menggunakan properti alat simpai/ hola hoop dapat meningkatkan kemampuan
keterampilan motorik kasar bagi siswa kelas V dengan hambatan intelektual ringan
di SLB Cahaya Jaya. Selain itu juga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan
tidak membosan kan bagi siswa kelas V dengan hambatan intelektual ringan di
SLB Cahaya Jaya.

Keterbatasan Penelitian

Peningkatan KegfMana i i g erak Tari Kreasi
Bagi Siswg [ i i Cahaya Jaya
Jakarta U

secara bergatian.
4. Pada pertemuan pertama di

oo gkt yzw o S

Swa yang tidak hadir karena sakit



